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Abstrak

Materi pembelajaran bermuatan SETS dan model pembelajaran PBL dapat digunakan untuk memecahkan
permasalahan ekologi dan meningkatkan pemahaman materi ekologi. Penelitian ini bertujuan untuk menentukan
validitas, kepraktisan, dan efektivitas bahan ajar serta mendiskripsikan karakteristik bahan ajar yang dikembangkan.
Metode penelitian ini adalah penelitian dan pengembangan (research and development). Desain penelitian uji coba skala
luas menggunakan pretest-posttest control group design dan posttest-only control design. Hasil validasi bahan ajar yang
dilakukan oleh ahli pendidikan, ahli materi dan praktisi pendidikan dengan rata-rata nilainya 91,67 (amat baik).
Kepraktisan bahan ajar menurut siswa sebesar 91,00 (sangat baik) dan menurut guru sebesar 98,50 (sangat baik).
Berdasarkan hasil belajar kognitif, sikap dan keterampilan modul yang dikembangkan efektif. Karakteristik modul
ekologi hasil pengembangan yaitu materinya diawali dengan permasalahan sehari-hari yang ada disekitar kita.
Permasalahan ditutup dengan pertanyaan yang mengarahkan ke pemahaman tentang SETS. Hasil belajar kelas kontrol
dan kelas perlakuan terjadi perbedaan yang signifikan, baik pada penilaian kognitif, sikap dan keterampilan

Abstract

Learning materials contain SETS and PBL learning model can be used to solve the problems of ecology and to increase the

understanding of ecological materials. This research is aimed to determine the validity, practicality, and effectiveness of learning
materials and to describe the characteristics of the developed learning materials. The research method is a research and development.

Design of large scale trials using a pretest-posttest control group design and posttest-only control design. The results of the validation

materials made by education experts, materials expert and practitioners of education have average mark of 91.67. The practicality of
materials according to the students of 91.00 and according to the teachers of 98.50. Based on the resuts of cognitive learning, attitudes

and skills of developed modules, it works effectively. Characteristics of ecological module from that development is that the material is
staryed from daily life problems around us. The issue is closed with a question leading to an understanding of the SETS. The results of
study control class and experiment occurs a significant difference, both on the cognitive assessment, attitudes and skills.
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PENDAHULUAN

Salah satu karakteristik penilaian pada
Kurikulum 2013 adalah belajar tuntas. Belajar tuntas

tidak  memperkenankan  siswa  mengerjakan
pembelajaran  berikutnya, sebelum  mampu
menyelesaikan pembelajaran sebelumnya yang

dipelajari dengan prosedur yang benar dan hasil yang
baik.Belajar tuntas merupakan prinsip pembelajaran
dengan bahan ajar modul, oleh karena itu perlu
dikembangkan modul.

Tujuan pembelajaran biologi pada Kurikulum
2013 sesuai dengan ciri atau karakteristik pendekatan
SETS (Science Environment Technology Society) dalam
penerapan pembelajaran sains. Bahan ajar biologi
MAN 2 Tulungagung berdasarkan wawancara
bapak/ibu guru biologi dan siswa kelas X peminatan
Matematika dan Imu-ilmu Alam (MIA) belum
bermuatan SETS.

Pandangan pembelajaran Kurikulum 2013
adalah agar benar-benar memahami dan dapat
menerapkan pengetahuan, maka perlu
didorong untuk bekerja memecahkan masalah.

siswa

Peningkatan pemahaman dan penerapan
pengetahuan untuk dapat memecahkan
permasalahan  yang sedang dihadapi dan

permasalahan sehari-hari dapat dicapai dengan
model pembelajaran PBL (Problem Based Learning).
Model pembelajaran yang sering digunakan di
MAN 2 Tulungagung berdasarkan wawancara guru
dan siswa kelas X MIA pada umumnya adalah
diskusi dan ceramah, sehingga pembelajarannya
belum merangsang siswa untuk memecahkan
permasalahan yang nyata di lingkungannya.
Pembelajaran materi ekologi tidak cukup hanya
mempelajari materi saja.Aplikasi materi ekologi
terhadap lingkungan, teknologi, dan masyarakat
perlu dipelajari untuk meningkatkan pemahaman
terhadap materi ekologi.Model pembelajaran PBL
dapat digunakan untuk memecahkan permasalahan
ekologi dan meningkatkan pemahaman materi
ekologi. Berdasarkan uraian diatas maka perlu
dikembangkan modul ekologi Kurikulum 2013
bermuatan SETS melalui penerapan model PBL.

Tujuan PBL membantu siswa untuk
mengembangkan kemampuan berpikir,
menyelesaikan masalah, dan keahlian

intelektual. Bentuk utama PBL adalah pemberian
masalah yang dapat dikaji dalam berbagai disiplin
ilmu, penyelidikan hal-hal yang nyata, kolaborasi

dan menghasilkan sesuatu yang dapat dipublikasikan
(Wisudawati & Sulistyowati, 2014).

Teori Gestalt (Kohler dan Koffka) dalam belajar
yang penting adalah adanya penyesuaian pertama
yaitu memperoleh respon yang tepat untuk
memecahkan masalah (Slameto, 2010). Selain respon
yang tepat untuk memecahkan masalah yang
dihadapi menurut Hamdani (2011) melalui model
PBL siswa benar-benar dapat menyerap pengetahuan
dengan baik, dapat bekerja sama dengan siswa lain
dan siswa memperoleh pemecahan dari berbagai
sumber.

Tujuan yang dicapai pada penelitian ini adalah
menentukan validitas, kepraktisan, dan efektivitas
bahan ajar ekologi berdasarkan Kurikulum 2013
bermuatan SETS dengan model pembelajaran PBL
dan mendiskripsikan karakteristik bahan ajar yang
dikembangkan.

METODE

Penelitian ini merupakan penelitian dan
pengembangan (research and development) karena
metode  penelitian  yang  digunakan  untuk
menghasilkan produk tertentu dan menguji
keefektifan produk (Sugiyono, 2012). Produk yang
dikembangkan diuji validitas, kepraktisan dan
efektivitasnya dalam penelitian ini adalah modul
ekologi Kurikulum 2013 bermuatan SETS dengan
model pembelajaran PBL.

Populasi penelitiannya adalah siswa MAN 2
Tulungagung tahun pelajaran 2014/2015 dan guru
Man 2 Tulungagung. Sampel penelitiannya adalah
siswa unggulan kelas X MIA 1, MIA 2, dan MIA 3
MAN 2 Tulungagung tahun pelajaran 2014/2015
dan guru biologi Man 2 Tulungagung.

Instrumen penelitiannya adalah lembar anggket,
lembar wawancara, soal ulangan harian, dan lembar
observasi.Analisis data secara deskriptif (karakteristik
pembelajaran MAN 2 Tulungagung, validitas,
keterbacaan  dan  kepraktisan), uji  Bartlett
(homogenitas kelas penelitian), dan uji beda rata-rata
melalui uji t (hasil belajar kognitif, sikap dan
keterampilan).
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HASIL DAN PEMBAHASAN

Berdasarkan analisis potensi dan masalah di
MAN 2 Tulungagung pada tahun pelajaran
2014/2015  menggunakan  kurikulum  2013.
Pembelajaran biologi di MAN 2 Tulungagung
menggunakan bahan ajar biologi untuk SMA/MA
kelas X yang belum mendapatkan rekomendasi dari
pemerintah. Hasil angket guru biologi dan siswa
kelas X MIA MAN 2 Tulungagung tahun pelajaran
2014/2015, MAN 2 Tulungagung belum
menggunakan modul bermuatan SETS dengan
model pembelajaran PBL. Modul ekologi Kurikulum
2013 bermuatan SETS melalui penerapan model
PBL diperlukan untuk mempercepat tercapainya
karakteristik penilaian, tujuan dan pandangan
pembelajaran pada Kurikulum 2013.

Hasil validasi modul menurut ahli pendidikan
(D, ahli materi ekologi (IT), dan praktisi pendidikan
(III) nilainya 91,67. Hal ini menunjukkan modul ini
amat baik sehingga kriterianya analisis tepat, tindak
lanjut logis dan dapat dilaksanakan. Revisi modul
yang dilakukan berdasarkan hasil validasi adalah
mempertajam dan menampakkan integrasi PBL dan
SETS di dalam modul.

Tujuan uji coba skala kecil untuk mendapatkan
informasi keterbacaan bahan ajar.Nilai keterbacaan
modul yang dilakukan siswa sebesar 89.20 dengan
peringkat baik, dengan demikian modul dapat
diujicobakan di skala luas.Revisi modul setelah
diujicobakan pada enam siswa untuk
menyempurnakan modul adalah memperbesar
ukuran gambar dan mengganti keterangan gambar
yang berbahasa Inggris dengan bahasa Indonesia.

Uji coba skala luas dilakukan pada kelas kontrol
dan kelas perlakuan.Penentuan kelas kontrol dan
kelas perlakuan menggunakan uji Bartlett (Sudjana,
2005). Hasil uji homogenitas nilai ulangan harian
materi sebelum ekologi melalui uji Barnlett kelas X
MIA 1, MIA 2, dan MIA 3 yaitu ¥ = 0,4055. Jika o =
0,05, dari daftar distribusi chi-kuadrat dengan dk = 2
didapat # g5 o) = 5,99. Ternyata bahwa »* = 0,4055<
5,99 sehingga hipotesis Hy : 61> = 6;> = o5 diterima
dalam taraf nyata 0,05. Hal ini menunjukkan bahwa
ketiga kelas tersebut homogen.Penentuan kelas
kontrol dan kelas perlakuan dilakukan secara
acak.Uji coba skala luas dilakukan untuk mengetahui
keefektifan modul.

Kepraktisan bahan ajar diketahui melalui respon
siswa dan respon guru. Hasil uji kepraktisan bahan

ajar berdasarkan respon siswa kelas perlakuan
terhadap modul rata-rata 91,00 dengan peringkat
sangat baik. Nilai hasil respon guru biologi MAN 2
Tulungagung terhadap modul rata-rata 98,50 dengan
peringkat sangat baik. Bahan ajar yang berupa modul
ekologi Kurikulum 2013 bermuatan SETS melalui
penerapan model PBL mendapat respon yang sangat
baik dari siswa. Hal ini sesuai dengan penelitiannya
Made (2006) bahwa pembelajaran dengan modul di
SMA pada materi koordinasi dapat mendapat respon
yang baik dari siswa. Patkur & Wiyanto (2013) lebih
jauh menambahkan melalui pembelajaran dengan
modul dapat meningkatkan aktivitas belajar siswa,
sehingga siswa merespon dengan baik pembelajaran
dengan bahan ajar modul.Umami & Jatmiko (2013)
juga sependapat pembelajaran berpendekatan SETS
mendapat respon yang baik dari siswa.

Keefektifan bahan ajar dilihat dari hasil belajar
kognitif (posttest), sikap (penilaian sikap setelah
mempelajari materi satu KD, menanam anggrek,
membuat poster, membuat bagan, penilaian antar
teman dan proses pembelajaran) dan keterampilan
(penilaian keterampilan menanam anggrek, membuat
poster, membuat bagan dan presentasi) pada kelas
kontrol (pembelajaran dengan Dbiologi untuk
SMA/MA kelas X semester II) dan kelas perlakuan
(pembelajaran dengan modul ekologi Kurikulum
2013 bermuatan SETS melalui penerapan model
PBL).

Penilaian kognitif menggunakan soal ulangan
harian yang sudah diuji validitas, reliabilitas, tingkat
kesukaran dan daya beda dengan program Anates.
Hasil Uji normalitas nilai pretest menggunakan One-
Sample Kolmogorof-Smirnov Test. Hasil uji normalitas
kelas kontrol = 0,660 dan kelas perlakuan = 0,065.
Hasil uji normalitas pretest kelas kontrol maupun
kelas perlakuan lebih besar dari pada o (nilai o =
0,05), dengan demikian data berdistribusi normal.

Berdasarkan uji homogenitas melalui Levene’s
Test nilai sig = 0,205, berarti lebih besar dari pada a,
sehingga datanya homogen. Berdasarkan r-fest data
diasumsikan homogen nilai sig = 0,373. Nilai sig
lebih besar dari pada o, maka H, diterima dan H;
ditolak.Hal ini menunjukkan berdasarkan nilai
pretest tidak ada perbedaan secara signifikan pada
kelas kontrol dan kelas perlakuan sehingga dapat
dilakukan perlakuan pada kelas perlakuan.
Selengkapnya hasil Uji normalitas, mean,
homogenitas dan uji t dengan o = 0,05 pada kelas
kontrol dan kelas perlakuan tersaji pada Tabel 1.
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Hasil uji normalitas nilai posttest menggunakan
One-Sample Kolmogorof-Smirnov  Tests pada kelas
kontrol = 0,535 dan kelas perlakuan = 0,832, berarti
nilai posttest berdistribusi normal karena nilai hasil
uji normalitas lebih besar dari pada o (Tabel 1).
Berdasarkan uji homogenitas melalui Levene’s Test
nilai sig lebih besar dari pada o (Tabel 1) hal ini
menunjukkan datanya homogen.Berdasarkan z-fest
pada Tabel 1 hasil nilai posttest pada kelas kontrol
dan kelas perlakuan terjadi perbedaan yang
signifikan, karena nilai sig lebih kecil dari a.

Perbedaan yang signifikan ini menunjukkan
bahwa modul ekologi Kurikulum 2013 bermuatan
SETS melalui penerapan model PBL efektif
berdasarkan hasil penilaian kognitif. Besarnya
perbedaan nilai kognitif (posttest) sebesar 3,1226 —

2,7200 = 0,4026, berarti pengaruh penilaian kognitif
pada kelas perlakuan dibandingkan penilaian kognitif
pada kelas kontrol ada kenaikkan 0,4026. Perbedaan
penilaian kognitif (posttest) kontrol dan kelas
perlakuan tersaji pada Gambar 1.

Menurut Prastowo (2013) modul merupakan
bahan ajar yang disusun secara sistematis dengan
bahasa yang mudah dipahami oleh siswa, sesuai
dengan tingkat pengetahuan dan usia mereka, agar
mereka dapat mempelajari secara mandiri dengan
bantuan seminimal mungkin dar pendidik. Modul
yang sesuai karakteristik siswa mampu memudahkan
belajar siswa.Perbedaan yang signifikan pada hasil
belajar kognitif terjadi karena pembelajaran dengan
modul mampu meningkatkan aktivitas belajar
(Patkur & Widyanto, 2013). Peningkatan aktivitas

Tabel 1. Uji normalitas, homogenitas dan uji t kelas kontrol dan kelas perlakuan

Kolmogorov-smirnov

Data Kelas Kelas Varians t-hitung  Sig Keterangan
kontrol perlakuan
Tidak

Pretest 0,660 0,695 0,205 0,898 0,373 S

Signifikan
Posttest 0,535 0,832 0,237 3,551 0,001 Signifikan
Sikap 0,291 0,331 0,543 4,026 0,000 Signifikan
Keterampilan 0,272 0,256 0,156 9,986 0,000 Signifikan

Keterangan: a = 0,05, dk = 59, toes = 1,670

belajar akan mempercepat proses pembelajaran. Hal
ini sesuai dengan karakteristik penilaian Kurikulum
2013 pada Permendikbud Republik Indonesia Nomor
81 A Lampiran IV Tahun 2013 tentang belajar
tuntas, jadi pembelajaran dengan bahan ajar modul
selain meningkatkan hasil belajar juga sesuai dengan
karakteristik penilaian Kurikulum 2013.

3,12
Bobot 3’% 2,72
nilai 2,8 ﬁ
2,6
2.4
Kelas Kelas
kontrol perlakuan

Gambar 1. Hasil penilaian kognitif pada kelas
kontrol dan kelas perlakuan.

Pembelajaran dengan bahan ajar modul dapat
meningkatkan hasil belajar siswa. Pendapat ini sesuai
dengan penelitiannya Made (2006) menyatakan
pembelajaran dengan modul di SMA pada materi
koordinasi dapat meningkatkan hasil belajar siswa.

Widyaningrum, et al. (2013) juga sependapat bahwa
pembelajaran dengan modul di SMA pada materi
pelestarian lingkungan meningkatkan hasil belajar
siswa yang signifikan. Pembelajaran mengunakan

bahan ajar modul meningkatkan hasil belajar secara
signifikan sehingga dapat mempercepat ketuntasan
belajar.Hal ini sesuai karakteristtk penilaian
Kurikulum 2013 Pembelajaran materi pelajaran
dengan materi bermuatan SETS dapat meningkatkan
hasil belajar.Hasil belajar kognitif dapat ditingkatkan
melalui perluasan lingkungan
pembelajaran. Pembelajaran menggunakan bahan
ajar bermuatan SETS memperluas lingkungan
pembelajaran siswa pada sains, lingkungan,
teknologi, dan masyarakat, serta keterkaitan antar
unsur SETS baik keuntungan maupun kerugiannya.
Hal ini sesuai dengan teori pembelajaran J Bruner,
bahwa untuk meningkatkan proses belajar perlu
lingkungan, dimana siswa dapat melakukan
eksplorasi, penemuan-penemuan baru yang belum
dikenal atau mirip dengan yang sudah diketahui.
Teori Piaget juga mendukung SETS karena salah
satu proses belajar pada anak-anak untuk
perkembangan mental dipengaruhi oleh interaksi
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sosial. Teori ini sesuai dengan hasil penelitian
Minarti, et al. (2012) bahwa pembelajaran bervisi
SETS dapat meningkatkan ketuntasan belajar, nilai
pretest-posttest dan aktivitas siswa.Nugraha, ef al.
(2013) juga sependapat bahwa pembelajaran
bermuatan SETS dapat meningkatkan nilai pretest-
posttest. Pembelajaran dengan SETS  dapat
meningkatkan keterampilan berpikir siswa
(Maghfiroh & Sugianto, 2011). Keterampilan berpikir
pada akhirnya akan meningkatkan hasil belajar. Hal
ini sesuai dengan penelitiannya Irianti, et al. (2007)
yang menyatakan pembelajaran cukup efektif dengan
materi yang dikembangkan melalui SETS. Fitriani,
et al. (2012) menambahkan SETS juga berpengaruh
pada pembelajaran IPA. Yurok, et al. (2010) dan
Nugrahent, ez al. (2013), mempertegas bahwa melalui
pembelajaran SETS akan meningkatkan hasil belajar,
oleh karena itu Zoller, ez al. (2013) menyatakan SETS
secara internasional layak digunakan.

Lajoie, et al. (2014) menyatakan, pembelajaran
dengan model PBL membantu pengetahuan
konseptual siswa.Apriono (2011) menambahkan,
PBL merupakan sarana yang relevan untuk konteks
belajar PKn (Pendidikan Kewarganegaraan).Hal ini

¥ Kelas kontrol

3,56

juga didukung oleh Jones, er al. (2013), PBL
merupakan model yang efektif dalam pembelajaran.
Pembelajaran dengan model PBL dapat ditingkatkan
melalui teknologi (Tambouris, et al., 2011), oleh
karena itu model PBL juga diperlukan bagi guru
teknologi yang masih prajabatan karena mereka
belum yakin untuk mengajar teknologi dengan model
PBL (So & Kim, 2009). Model PBL ini sesuai dengan
Kurikulum 2013 karena PBL berpusat pada siswa
(Secondera, et al., 2009).

3,8
3,6 3,35
Bobot 3,4 @
nilai
3,2
Kelas Kelas

kontrol perlakuan

Gambar 2. Hasil penilaian sikap pada kelas kontrol
dan kelas perlakuan

3,81 3,76 382

# Kelas perlakuan

Gambar 3. Hasil penilaian sikap pada kelas kontrol dan kelas perlakuan melalui 6 penilaian.

Keterangan:

Penilaian sikap setelah mempelajari materi satu KD
Penilaian sikap setelah menanam anggrek
Penilaian sikap setelah membuat poster

Penilaian sikap setelah membuat bagan

Penilaian sikap melalui penilaian antar teman
Penilaian sikap selama proses pembelajaran

AR S e

Uji normalitas penilaian sikap menggunakan uji
One-Sample Kolmogorof-Smirnov Test hasilnya lebih
besar dari pada o (Tabel 1), dengan demikian data

berdistribusi normal.Berdasarkan  Levene’s  Test
nilainya lebih besar dari pada a(Tabel 1), sehingga

datanya homogen.Berdasarkan #-fest nilai sig lebih
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kecil dari pada a(Tabel 1), hal ini berarti nilai sikap
kelas kontrol dan kelas perlakuan ada perbedaan
yang signifikan.Perbedaan yang signifikan ini
menunjukkan bahwa modul hasil pengembangan
efektif berdasarkan hasil penilaian sikap. Besarnya
perbedaan penilaian sikap antara kelas kontrol dan
kelas perlakuan sebesar 3,6552 — 3,4883 = 0,1669,
berarti pengaruh penilaian sikap pada kelas
perlakuan dibandingkan penilaian sikap pada kelas
kontrol ada kenaikkan 0,1669. Perbedaan penilaian
sikap kelas kontrol dan kelas perlakuan tersaji pada
Gambear 2.

Hasil penilaian sikap pada kelas perlakuan yang
menggunakan modul ekologi Kurikulum 2013
bermuatan SETS melalui penerapan model PBL
lebih baik dari pada kelas kontrol yang menggunakan
bahan ajar biologi untuk SMA/MA kelas X MIA
semester II (Gambar 2). Keberhasilan ini karena
pembelajaran dengan bahan ajar bermuatan SETS
mampu menumbuhkan dan meningkatkan sikap: 1)
menyenangi materi satu KD dan kedisiplinan, 2)
melaksanakan tugas menanam anggrek, 3)
melaksanakan  tugas  membuat  poster, 4)
melaksanakan tugas membuat bagan, 5) penilaian
antar teman dan 6) selama proses pembelajaran
(kerja sama, santun, toleransi, responsif, dan
proaktif). Sikap kerja sama dapat ditingkatkan
melalui pembelajaran dengan model PBL. Hal ini
sesuai dengan penelitiannya West (2013), model
pembelajaran PBL dapat meningkatkan
kolaborasi.Menurut hasil penelitian Walker & Leary
(2009), menyatakan model PBL juga dapat
meningkatkan kedisiplinan.

Peningkatan sikap responsif dan proaktif sesuai
dengan hasil penelitian Resni, et al. (2013) bahwa
pembelajaran bervisi SETS dapat meningkatkan rasa
ingin tahu.Model pembelajaran PBL tidak hanya
meningkatkan peran aktif siswa, tetapi juga
meningkatkan peran aktif mahasiswa (Scott, 2014).
Setyati (2012) menambahkan karakter siswa juga
terbentuk melalui pembelajaran SETS. Besarnya
perbedaan keenam penilaian sikap pada kelas kontrol
dan kelas perlakuan tersaji pada Gambar 3.

Uji normalitas penilaian keterampilan kelas
kontrol dan kelas perlakuan menggunakan uji One-
Sample Kolmogorof-Smirnov Test hasilnya lebih besar
dari pada a (Tabel 1), dengan demikian data
berdistribusi normal.Berdasarkan Levene’s Test nilai
sig lebih besar dari pada o, sehingga datanya
homogen.Berdasarkan #-fest nilai sig lebih kecil dari

pada a (Tabel 1), hal ini berarti nilai keterampilan
kelas kontrol dan kelas perlakuan ada perbedaan
yang signifikan.Perbedaan yang signifikan ini
menunjukkan bahwa modul ekologi bermuatan
SETS Kurikulum 2013 melalui penerapan PBL
efektif berdasarkan hasil penilaian keterampilan.
Besarnya perbedaan sebesar 3,4923 - 3,0817 =
0,4106, berarti pengaruh penilaian keterampilan pada
kelas perlakuan dibandingkan penilaian keterampilan
pada kelas kontrol ada kenaikkan 0,4106. Perbedaan
hasil penilaian keterampilan kelas kontrol dan kelas
perlakuan tersaji pada Gambar 4.

3,6
Bobot 34
Nilai 32
3
2,8
Kelas Kelas
kontrol perlakuan

Gambar 4. Hasil penilaian keterampilan pada kelas
kontrol dan kelas perlakuan

Hasil penilaian keterampilan pada kelas
perlakuan yang menggunakan Modul ekologi
Kurikulum 2013 bermuatan SETS melalui penerapan
model PBL lebih baik dari pada kelas kontrol yang
menggunakan bahan ajar dari penerbit (Gambar 4).
Keberhasilan ini karena pembelajaran dengan bahan
ajar bermuatan SETS melalui penerapan PBL
mampu  menumbuhkan dan meningkatkan
keterampilan 1) menanam anggrek, 2)
membuat poster pelestarian lingkungan, 3) membuat
bagan keseimbangan lingkungan dan 4) presentasi
bagan  keseimbangan  lingkungan. Besarnya
perbedaan penilaian keempat keterampilan diatas
tersaji pada Gambar 5.

Pembelajaran dengan modul ekologi Kurikulum
2013 bermuatan SETS melalui penerapan model

siswa:

PBL dapat meningkatkan keterampilan siswa, hal ini
sesuai dengan penelitiannya Imafuku, et al. (2014),
bahwa melalui PBL dapat meningkatkan
kemampuan memecahkan suatu masalah, berpikir
kritis, dan meningkatkan keterampilan siswa. Bilgin,
et al. (2009), menambahkan pembelajaran dengan
model PBL  dapat meningkatkan  kinerja
mahasiwa.Pembelajaran dengan model PBL juga
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sesuai dengan pandangan pembelajaran Kurikulum
2013  yaitu agar benar-benar  memahami
pembelajaran dan dapat menerapkan pengetahuan,
siswa perlu didorong untuk bekerja memecahkan
masalah sehingga benar-benar mampu memahami
dan dapat menerapkan pengetahuannya.

Revisi modul dilakukan untuk
menyempurnakan modul sehingga dihasilkan produk
akhir.Berdasarkan hasil uji coba skala luas dilakukan
revisi modul.Revisi modul yang dilakukan adalah
melengkapi pertanyaan pada materi KI 1.Produk
akhir merupakan hasil akhir dari pengembangan
modul. Hasil akhir modul yaitu modul ekologi
bermuatan SETS Kurikulum 2013 melalui penerapan
model PBL. Modul ini dipelajari dengan model PBL.

4

Bobot

Nilai 5
1
0

w Kelas kontrol # Kelas perlakuan

Gambar 5. Hasil penilaian keterampilan pada kelas
kontrol dan kelas perlakuan melalui 4 penilaian.

Keterangan:

1. Penilaian keterampilan menanam anggrek
2. Penilaian keterampilan membuat poster

3. Penilaian keterampilan membuat bagan

4. Penilaian keterampilan presentasi

Model PBL  digunakan dengan
pandangan pembelajaran Kurikulum 2013 yaitu
untuk  benar-benar memahami dan  dapat
menerapkan pengetahuan.Materi modul diawali
dengan permasalahan untuk memperjelas bahwa
modul ini dipelajari dengan PBL.Permasalahan yang
ditampilkan yaitu permasalahan sehari-hari yang ada
disekitar kita, hal ini tersaji pada Tabel 2.Siswa
memecahkan permasalahan melalui investigasi, yaitu
berupa pengamatan langsung maupun tidak
langsung.Pemecahan permasalahan dilakukan secara
berkelompok dan hasilnya dikomunikasikan. Kerja
kelompok menanamkan sikap kerja sama, santun,
toleran, responsif, dan proaktif. Akhir permasalahan
ditutup dengan pertanyaan yang mengarahkan ke
pemahaman tentang SETS. SETS sesuai dengan

sesuai

tujuan pembelajaran Kurikulum 2013.Pencapaian KI
1 melalui ayat-ayat Al Qur'an yang dilengkapi
dengan pertanyaan, hal ini tersaji pada Tabel 4.
Penugasan diberikan untuk mencapai sikap disiplin,
kerja sama, teliti, dan pengembangan keterampilan
siswa. Modul yang dikembangkan ini memenuhi
karakteristik, tujuan dan pandangan pembelajaran
Kurikuum 2013
SIMPULAN
Validitas modul ekologi Kurikulum 2013
bermuatan SETS dengan model pembelajaran PBL
adalah amat baik nilainya 91,67. Kepraktisan modul
ekologi berdasarkan Kurikulum 2013 bermuatan
SETS dengan model pembelajaran PBL adalah
sangat baik karena respon peserta didik sebesar 91,00
dan respon guru sebesar 98,50. Efektivitas modul
ekologi berdasarkan Kurikulum 2013 bermuatan
SETS dengan model pembelajaran PBL adalah
efektif, karena adanya perbedaan yang signifikan
pada hasil belajar antara kelas kontrol dan kelas
perlakuan.

Karakteristik bahan ajar yang dikembangkan
adalah materi ekologi yang disampaikan melalui
model PBL dan mengkaitkan SETS dalam
pembelajaran. Kompetensi Inti 1 dicapai melalui
renungan ayat-ayat Al Qur’'an, sedangkan
pencapaian KI 2, KI 3, dan KI 4 dicapai melalui
proses pembelajaran. Hasil pemecahan permasalahan
lingkungan pada materi ekologi ini dapat dilanjutkan
pada materi pembelajaran perubahan
lingkungan/iklim dan daur ulang limbah dengan
model PjBL.
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